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Abstrak
 

Kematian perinatal masih merupakan masalah bagi negara berkembang termasuk didalamnya negara

Indonesia. Walaupun dari tahun ketahun selalu menunjukkan adanya penurunan, tetapi penyebarannya pada

tiap daerah tidak sama. Ada daerah-daerah yang mempunyai angka kematian bayi tinggi termasuk kematian

perinatal dan juga ada daerah yang mempuyai angka kematian rendah.

Dari studi studi yang dilakukan serta dari hasil penelitian yang diadakan dirumah sakit menunjukkan bahwa

angka kematian perinatal masih tinggi, dan dibeberapa daerah di Indonesia masih terlihat adanya peranan

yang besar dari pengaruh sosial budaya yang melatar belakangi kehamilan, kelahiran serta kematian

perinatal yang terjadi. Begitu juga halnya dengan yang terjadi di Rumah Sakit Umum Daerah Pasar Rebo

Jakarta Timur , dibagian kebidanan terjadi kematian bayi termasuk didalamnya kematian perinatal. Jumlah

kematian yang terjadi cukup besar, sehingga mendorong untuk dilakukan penelitian.

Adapun tujuan penelitian ini ialah berusaha mempelajari faktor-faktor sosial budaya yang melatar belakangi

kematian perinatal tersebut, faktor sosial meliputi identitas informan, pendapatan keluarga yang

penggunaannya untuk menghidupi keluarga, hubungan suami - istri dan faktor budaya meliputi kebiasaan

dalam pemeliharaan kesehatan ibu selama hamil, kepercayaan serta pantangan yang diketahui serta

dikerjakan oleh ibu selama hamil, persepsi tentang kelahiran, kematian yang dialami serta pembuatan

keputusan dalam usaha mencari pertolongan persalinan.

Untuk memperoleh data, metode penelitian yang digunakan ialah metode penelitian kwalitatif dengan

penarikan sampel secara purposiflbertujuan. Untuk itu diambil 7 orang ibu yang melahirkan bayi mati

(kematian perinatal) di RSUD Pasar Rebo, 2 orang bidan dari RSUD Pasar Rebo dan 2 bidan yang praktek

diluar RSUD Pasar Rebo yang merujuk informan ke RSUD Pasar Rebo. Adapun alat yang digunakan dalam

pengumpulan data ialah pedoman wawancara mendalam, pedoman observasi untuk pengumpulan data

primer. Untuk pengumpulan data sekunder dipelajari laporan rumah sakit dan catatan medis.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa keadaan tingkat sosial keluarga sebagian besar merupakan

keluarga lapisan sosial menengah kebawah dengan tingkat pendidikan anggotanya Sekolah Dasar tidak

tamat , SMP tamat, SMU tidak tamat dan seorang informan mencapai tingkat perguruan tinggi semester 4.

Mengenai pengetahuan tentang tanda-tanda kehamilan semua informan mengetahui adanya tanda-tanda

kehamilan dengan perubahan yang dirasakan seperti mual-mual dan berhentinya menstruasi. Untuk periksa

hamil, semua informan memeriksakan kehamilannya pada pelayanan kesehatan ibu hamil terutama pada

bidan dan dalam menghadapi situasi yang kurang baik setelah bidan tidak bersedia meneruskan

pemeriksannya serta menganjurkan informan untuk memeriksakan kehamilannya pada dokter, barulah

informan memeriksakan kehamilannya ke dokter di RSUD Pasar Rebo. Mengenai kepercayaan/pantangan

bagi ibu hamil semua informan mengetahuinya, tetapi yang menjalankannya hanya sebagian saja sedang
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sebagian lagi tidak melakukannya.  Walaupun informan berasal dari berbagai suku yang berbeda yaitu dari

Jakarta, Jawa, Sunda tetapi kepercayaan dan pantangan yang diketahui tidak berbeda jauh.

Akhirnya disarankan agar diupayakan peningkatan program penyuluhan bagi kesehatan ibu hamil yang telah

ada baik pada tingkat pelayanan di Bidan (yang paling banyak dikunjungi oleh informan), pada tingkat

Rumah Sakit maupun pada tingkat layanan masyarakat yang lebih luas.

<hr><i>Prenatal Mortality is still a problem for developing countries including Indonesia. In spite of the

fact that there is always a decline from year to year, its distribution in each area is not the same. There are

areas which show high infant mortality rate including prenatal mortality and there are areas which indicate

low infant mortality rate.

Studies and research in different hospitals have shown a high rate of prenatal mortality, and in some areas of

Indonesia socio-cultural factors seemed to have a major influence relating to pregnancy, birth and prenatal

mortality. Such cases also happened in Pasar Rebo Public Hospital where infant mortality including prenatal

mortality frequently took place in the Department of Obstetric and Gynecology . The number of prenatal

mortality cases was so high that it was worthwhile to conduct this research.

The purpose of this research was to study the socio-cultural factors relating to prenatal mortality such as

informant's identity, income for the survival of the family, husband-wife relationship and other cultural

factors including the habit, beliefs and taboos relating to health care for pregnant women, In addition, it also

looked into the perception of pregnancy and prenatal mortality among them.

To collect data, the qualitative method was used. A number of 11 informants and key informants were

purposively selected for this study. The following criteria was used to select the informant i.e. the time of

the prenatal death and the interview was at least 40 days. The instruments used to collect data were the guide

of in depth interview and observation guide line. To collect secondary data a study on hospital reports and

selected medical records was carried out.

From this research a conclusion can be made that most informants came from middle and lower levels of

social strata with their educational levels, Elementary School dropouts, Junior High School dropouts, Senior

High School dropouts and one of the informants reaching semester four in college.

Most informants were familiar with pregnancy sign such as nausea and cessation of menstruation. All

informants had their pregnancy examined by private midwives and due to unfavorable conditions all cases

were referred to the Pasar Rebo Public Hospital. All informants were aware with taboos and beliefs of

pregnant women, but only few of them put them into practice. Despite the informants different ethnic groups

such as Sundanese, Javanese or Betawinese, their beliefs and taboos are about the same.

Finally, it was suggested that health education and counseling programs for pregnant women should be

strengthened at all service levels especially private midwives , hospitals and public health centers. In

addition in implementing intervention to reduce prenatal mortality, medical intervention should be combined

with social cultural intervention.</i>


